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Abstrak: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dan luas dari negara-negara 
maju bedampak pada seluruh aspek kehidupan sosial masyarakat, termasuk aspek pendidikan. Tujuan 
pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan berkontribusi dalam 
perkembangan global kehidupan masyarakat di masa depan, membentuk masyarakat yang mampu 
berpikir kritis dalam memcahkan msalah, bekerja sama dalam team work, memenage dirinya dalam 
belajar, berkomunikasi, dan memanfaatkan perkembagan IT sebagai sumber belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi generik siswa yang meliputi keterampilan pemecahan 
masalah, keterampilan berpikir kritis, keterampilan dalam team work, dan keterampilan dalam self 
directed learning (SDL). Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan dua 
siklus pembelajaran dengan menerapkan model belajar pemecahan masalah berbasis konteks. Hasil 
analisis data penelitian menunjukkan bahwa. rerata kompetensi generik siswa dari keadaan awal, siklus I 
dan siklus II terjadi peningkatan (57; 71,67; dan 81,33). Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum model belajar pemecahan masalah berbasis konteks dapat 
mengembangkan kompetensi generik siswa SMA Negeri 3 Singaraja menujukea rah yang positip 

  
Kata-kata kunci: Model belajar belajar, pemecahan masalah, dan kompetensi Generik 
 
Abstract: The very rapidly and broadly development of the science and technology of developed 
countries impacts to the all aspects of human social life, including in the education aspect. The purpose 
of the education is to prepare human resources to compete and contribute in the gobal development of the 
community life in the future, develops the community that able to critical thingking in thr problem 
solving, work together in team work, self directed learning, communicate globally, and uses the 

competence including; problem solving skill, critical thingking skill, team work skill, and SDL. The study 
was done as the class action research with two learning sicles by implementing context based problem 
solving learning model. The analysis data indiceted that there were increased to the average of students 
generic competencies from base line to the first learning cycle and the second learning cycle   (38; 68; and 
72). Based on the data analysis indicates thet generally the generic competencies of students of SMA 
Negeri 3 Singaraja can be developed by  the learning model of problem solving based context.  
 
Keywords; learning model, problem solving, and generic competence. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan yang sangat cepat dan 
luas dari ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dihasilkan oleh negara-negara maju 
bedampak sangat luas pada seluruh 
aspek kehidupan sosial masyarakat, 
termasuk aspek pendidikan. Akibat 
perkembangan IPTEK pada aspek 
pendidikan menuntut dilakukannya 
penyempurnaan pada seluruh aspek yang 
menunjang pendidikan.  Upaya 
penyempurnaan pendidikan harus 
dilakukan dalam bentuk peningkatan 
mutu dan relevansi pendidikan secara 

menyeluruh (Dokumen Kurikulum. 
Standar Kompetensi. 2004). 

Terkait  dengan penyempurnaan 
pendidikan yang menekankan pada mutu 
dan relevansi pendidikan Bradon dan 
Dorothy (2011) mengemukakan frame 
work outcome dari pendidikan yang 
menyatakan bahwa subjek materi inti 
sebagai kompetensi bidang ilmu, stndar 
penilaian, instruksional kurikulum, 
pengembangan profesi dan lingkungan 
belajar secara keseluruhan haruslah 
dapat menunjang pengembangan tiga 
aspek keterampilan kompetensi yang 



Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA IV Tahun 2014 
 

104 
 

meliputi 1) keterampilan belajar dan 
inovasi termasuk di dalamnya adalah 
berpikir kritis, berkomunikasi, 
berkolaborasi dan kreativitas, 2) 
ketrerampilan hidup dan karir, dan 3) 
keterampilan dalam memanfaatkan 
media informasi dan teknologi.  

Pandangan  menunjukkan bahwa 
subjek materi ajar sebagai tema inti 
didesain dengan melibatkan siswa dalam 
tiga aspek kegiatan yaitu rasional, 
research dan relevansi. Ketiga aspek 
kegiatan ini diarahkan untuk dapat 
mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang mengarah pada 
kecakapan hidup yang diperlukan untuk 
kehidupan mereka di masa depan seperti 
keterampilan untuk bidang kerja, 
keterampilan dan inovasi yang 
mencakup berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, komunikasi, kolaborasi dan 
kreasi, serta ketrampilan belajar dengan 
melibatkan media informasi dan 
teknologi. Untuk itu maka semua 
komponen instruksional pendidikan yang 
meliputi standar isi, assessment, 
kurikulum dan instruksional 
pembelajaran, pengembangan 
profesionalisme sumber daya pendidikan 
dan lingkungan belajar haruslah mampu 
memfasilitasi peserta didik dalam proses 
belajar sain  untuk melakukan 
pengembangan kompetensi kecakapan 
hidup yang dikenal dengan kompetensi 
generik. Hasil studi awal terhadap 
pengembangan kompetensi generic yang 
meliputi keterampilan berpikir kritis 
dalam memecahkan masalah, 
keterampilan berkolaborasi dalam team 
work, keterampilan SDL terutama dalam 
memanfaatkan media IT sebagai sumber 
belajar di sekolah masih belum menjadi 
pertimbangan dalam pembelajaran. Guru 
dalam membelajarkan siswa lebih 
terfokus dalam upaya menuntaskan 
materi kurikulum, paparan materi dan 
instrument penilaian hanya bersifat 
konten akademik sedangkan kaitan 
konten dan konteks materi sajian sangat 
kecil. Kelompok belajar yang dilakukan 

di kelas tidak dikelola dengan baik sesai 
dengan aspek-aspek kolaborasi.  

Permasalahan yang dipecahkan 
melalui penelitian tindakan kelas ini 
dirumuskan sebagai berikut; apakah 
model belajar pemecahan masalah 
berbasis konteks dapat meningkatkan 
kompetensi generik siswa. Sedangkan 
tujuan dari penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas dari 
model belajar pemecahan masalah 
berbasis konteks dalam meningkatkan 
kompetensi genrik siswa yang meliputi; 
keterampilan berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah, keterampilan 
berkolaborasi dalam team work, dan 
ketrampilan dalam SDL. Penelitian ini 
dapat memberikan manfaat bagi guru 
dalam mengembangkan instruksional 
pembelajaran yang tidak hanya terfokus 
mapa aspek konten pelajaran tapi juga 
konteks dan konten pembelajaran. Bagi 
siswa model belajar pemecahan masalah 
berbasis konteks tidak saja memberikan 
sajian model belajar yang mendalam dan 
bermakna tetapi juga dapat dapat 
memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai kebermaknaan 
konten pelajaran yang diperoleh 
disekolah terhadap konteks pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari melalui 
berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah, mampu bekerja sama dalam 
team work serta memiliki keterampilan 
dalam mencari informasi-informasi yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-
harinya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dikembangkan 
dalam dua siklus pembelajaran. Sebagai 
subjek penelitian adalah siswa kelas X4 
dengan jumlah siswa 30 orang. Setiap 
siklus pembelajaran terdiri dari empat 
tahapan yaitu; 1) Tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan pembelajaran, 3) 
tahap evaluasi siklus dan 4) tahap 
refleksi. Dalam penelitian ini 
dikumpulkan tiga jenis data penelitian 
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yaitu; 1) data ketereampilan berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah yang 
dikumpulkan menggunakan instrumen 
berupa tes berpikir kritis dalam bentuk 
pemecahan masalah, 2) keterampilan 
berkolaborasi dalam team work yang 
dikumpulkan menggunakan instrumen 
berupa format pedoman observasi, dan 
3) keterampilan SDL yang dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesionare berupa 
Self Rating Scale of Self Directed 
Learning (SRSSDL) yang dimodifikasi 
dari Williamson (2007). Data hasil 
penelitian dianalisis untuk menentukan 
rerata skor.  

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada siswa kelas X4 SMA 
Negeri 3 Singaraja selama dua siklus 
pembelajaran  dengan matei pada siklus 
I adalah gerak Lurus dan materi pada 
siklus II adalah Usaha dan Energi. Pada 

setiap siklus pembelajaran siswa 
dibelajarkan dengan model belajar 
pemecaahan masalah berbasis konteks 
fisika dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebelum siswa disajikan dengan masalah 
konteks fisika kehidupan sehari-hari 
yang akan dipecahkan secara kelompok, 
pada siswa disajikan fenomena fisika 
dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk foto, video, dan atau narasi. 
Siswa di berikan pertanyaan-pertanyaan 
scaffolding untuk membantu siswa 
memahami konsep-konsep fisika yang 
tersaji dalam konteks dan 
menghubungkan konsep-konsep fisika 
tersebut satu sama lain. Langkah 
selanjutnya adalah penyajian masalah 
yang dipecahkan siswa secara 
berkelompok melalui kegiatan belajar 
collaborative problem solving. Hasil 
analisis data penelitian ditunjukkan pada 
tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Hasil analisis data penelitian 
Siklus Berpikir Kritis Kolaborasib SDL Rerata 
Awal 48 (kurang) 55 (cukup) 68 (cukup) 57 (cukup) 
I 56 (cukup) 75 

(Baik) 
84 (baik) 71,67 (baik) 

II 72 (baik) 80 
(baik) 

92 (sangat 
baik) 

81,33 (baik) 

  
Berdasarkan tabel 1 di atas 

ditunjukkan bahwa kompetensi generik 
siswa pada siklus I pembelajaran 
mengalami peningkatan dari keadaan 
awal 57 dengan kategori cukup 
meningkat menjadi 71,67 dengan 
kategori baik. Pada siklus II 
pembelajaran dengan menerapkan hasil-
hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I 
yang disepakati guru pengajar dengan 
tim peneliti berdampak positip dalam 
meningkatkan kompetensi generic siswa. 
Hal ini ditunjukkan oleh capaian sebesar 
81,33 dengan kategori baik.  

Pentingnya belajar berbasis konteks 
dengan menggunakan konteks dunia 
nyata untuk meningkatkan luaran belajar 
telah menjadi perhatian dalam teori 
belajar socio-cultural dan teori belajar 
konstruktivis (Jonhson dan Choi. 2005).  

Ide-ide dominan dari teori socio-
cultural, bahwa belajar adalah bukan 
sesuatu yang terjadi dalam situasi 
terisolasi, atau hanya di dalam kepala, 
tetapi belajar dibentuk oleh konteks, 
budaya, instrumen, dan situasi belajar. 
Belajar menurut teori socio-cultural, 
meyakini bahwa konteks dunia nyata di 
mana hubungan-hubungan interaksi, 
instrumen belajar, dan keterlibatan 
pengalaman-pengalaman siswa dapat 
menghasilkan pemahaman-pemahaman 
baru.   

Lebih lanjut belajar menurut teori 
konstruktivis, meyakini bahwa 
pengetahuan tidak dapat ditransmisi 
secara sederhana guru ke siswa sebab 
siswa tidak mengalami pengalaman yang 
dimiliki guru. Walaupun guru berbagi 
pengalaman pada siswa, interpretasi 
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siswa terhadap pengalaman guru akan 
sangat berbeda dari interpretasi guru 
sebab guru menghubungkan 
pengalamannya dengan sejumlah 
pengalaman-pengalaman awalnya.  
Karenanya konstruktivis menekankan 
bahwa belajar adalah sebuah proses 
membantu siswa untuk mengkonstruksi 
maknanya sendiri berdasarkan 
pengalaman yang dimilikinya. Peran 
guru dalam belajar menurut pandangan 
konstruktivis adalah menyediakan 
pengalaman-pengalaman belajar yang 
menuntut proses pembuatan makna oleh 
siswa. Konstruktivis memandang bahwa 
informasi tentang konteks dunia nyata 
siswa adalah bagian dari pengetahuan 
yang dikonstruksi oleh siswa untuk 
menjelaskan fenomena dengan 
menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilki. Konstruktivis 
juga memandang bahwa keterampilan 
memiliki makna yang lebih jika 
diperoleh lebih awal dan secara 
konsisten dalam konteks-konteks yang 
bermakna yang terkait (Jonassen, et.al. 
1999).  

Pendekatan belajar fisika berbasis 
konteks memandang dunia nyata siswa 
yang mencakup fenomena alam dan 
visualisasi secara teknologi sebagai titik 
awal mulainya proses belajar 
(Kortland.1979). Dengan demikian 
pendekatan belajar fisika berbasis 
konteks adalah sebuah pendekatan 
instruksional yang menempatkan konten 
atau konsep-konsep materi belajar fisika 
di dalam sebuah konteks kehidupan 
dunia nyata (Thaashoobsirazhi dan 
Martha. 2008). Model ini menempatkan 
konteks sebagai pusat perhatian dari 
belajar siswa, bukan sebagai faktor 
analitis yang terpisah, atau sebagai latar 
belakang kegiatan belajar siswa yang 
terjadi, tetapi sebagai bagian integral 
dari pembelajaran siswa, di mana tujuan 
belajar yang dikembang-kan untuk siswa 
dibentuk oleh konteks (Finkelstein. 
2004).  Antonio (2005) mengemukakan 
tiga prinsip belajar berbasis konteks 

yaitu; 1) pembelajaran terjadi sebagai 
sebuah situasi otentik di mana individu 
belajar, 2) materi belajar adalah 
informasi yang telah terstruktur sebagai 
teks, materi multimedia, atau bentuk lain 
yang disajikan oleh guru, dan  3) konteks 
adalah seperangkat situasi dunia nyata 
yang relevan untuk pebelajar 
membangun pengetahuannya. 

Model belajar berbasis konteks 
dimulai dengan mengajukan atau 
menyajikan serangkaian fenomena fisika 
realistik sebagai upaya untuk 
mempertimbangkan ketertarikan minat, 
fokus perhatian dan pikiran siswa, yang 
relevan dengan kebutuhan dan dunia 
kehidupan siswa. Dalam hal ini 
pengetahuan ilmiah disajikan dan 
dikembangkan di dalam konteks otentik, 
dengan didasarkan pada dua tujuan; 1) 
menunjukkan pada siswa pentingnya dan 
relevansi sains pada kehidupan mereka 
dan 2) menunjukkan pada siswa 
penerapan konsep-konsep dan metode 
ilmiah dalam memecahkan masalah 
kehidupan nyata.  Pendekatan belajar 
penyelesaian masalah berbasis konteks 
sangat efektif untuk membantu siswa 
yang memiliki kemampuan dan minat 
kurang dalam belajar fisika dan tidak 
dapat mengadaptasi konsep-konsep dasar 
ke situasi otentik yang terdapat di luar 
kelas (Ilka P dan Markus L. 2010).  
Belajar berbasis konteks akan menjadi 
sangat efektif dan sesuai dalam 
pembelajaran anak dewasa karena 
mereka telah memiliki pengalaman 
beragam konteks dan siap belajar dalam 
konteks melalui berbagai 
pengalamannya  (Jonassen, Peck, and 
Wilson 1999).   

Pengembangan model belajar dalam 
penelitian ini berdasarkan pada prinsip 
bahwa lingkungan pembelajaran yang 
efektif adalah lingkungan pembelajaran 
terpusat pada penyelesaian masalah 
konteks. Mayer (1992) telah 
menunjukkan bahwa siswa belajar lebih 
efektif bila terlibat  dalam penyelesaian 
masalah. Sebagian besar dari penelitian 
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psikologi kognitif ( Collin et.al. 1989, 
Berman et.al 1999, dan Jonassen. 1999) 
telah menunjukkan keunggulan yang 
lebih baik dari model instruksional yang 
terpusat pada penyelesaian masalah. 
Pembelajaran terpusat pada penyelesaian 
masalah konteks tersebut mencakup 
empat fase belajar siswa yaitu; (1) 
aktivasi pengelaman awal, (2) 
demontrasi ketrampilan penyelesaian 
masalah, (3) penerapan ketrampilan 
penyelesaian masalah, dan (4) integrasi 
semua ketrampilan ke dalam aktivitas 
dunia nyata (Merril D. 2002).  

Prinsip pengembangan model belajar 
di atas menunjukkan bahwa 
pembelajaran difasilitasi bila pebelajar 
terlibat dalam menyelesaiakan masalah 
konteks dunia nyata, pengetahuan awal 
diaktivasi sebagai dasar untuk 
pengetahuan baru, pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan 
didemonstrasikan pada pebelajar, 
pengetahuan dan keterampilan 
diterapkan oleh pebelajar, dan 
pengetahuan diintegrasikan kepada 
kontek dunia nyata siswa. Secara 
psikologi ditunjukkan bahwa 
pembelajaran siswa akan lebih baik bila 
mereka dilibatkan dalam menyelesaikan 
masalah otentik, dunia nyata dan jika 
mungkin dunia nyata tersebut bersifat 
personal (Merril. 2001).  Berdasarkan 
pada keempat fase pembelajaran di atas 
maka Merril mengemukakan prinsip 
belajar bahwa pembelajaran dapat 
berkembang bila; 1) pebelajar terlibat 
dalam penyelesaian masalah-masalah 
dunia nyata, 2) pengetahuan yang telah 
ada teraktivasi sebagai dasar untuk 
pengetahuan baru, 3) pengetahuan baru 
didemontrasikan pada pebelajar, 4) 
pengetahuan baru diterapkan oleh siswa, 
5) pengetahuan baru diitegrasikan ke 
dalam dunia siswa (Merril. 2002). 

Fensham (2010) mengemukakan 
bahwa, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran fisika, yang menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran  melalui 

interaksi dengan lingkungan dan 
menyelesaiakan masalah dalam dunia 
nyata, maka siswa harus dibekali dengan 
kompetensi generik yang memadai, agar 
dapat mengembangkan pengetahuannya 
sendiri secara berkelanjutan. Kompetensi 
generik dimaksud meliputi;  
pengetahuan, keterampilan dan sikap  
dalam komunikasi ilmiah (scientific 
communication), melek ICT (ICT 
literacy), belajar untuk belajar (learning 
to learn), mengarahkan pembelajarannya 
sendiri (self directed learning), bekerja 
sama dalam tim kerja (team work 
collaboration), dapat beradaptasi dengan 
perubahan (adaptable to change), 
memecahkan masalah (problem solving) 
dan berpikir kritis (critical thinking). 
Menurut Leung, et.al. (2013), untuk 
membantu siswa memperoleh dan 
menguasai pengetahuan dan konsep-
konsep fisika maka keterampilan generik 
yang meliputi keterampilan-
keterampilan; kolaborasi, komunikasi, 
berpikir kritis dan kreatif, penyelesaian 
masalah, dan keterampilan belajar 
berfungsi sebagai sarana yang 
diintegrasikan di dalam pengetahuan dan 
konsep-konsep fisika tersebut dan 
dipandang sebagai proses keterampilan 
dan luaran dari pembelajaran fisika. 

Conley, D.T.  (2012)  
mengemukakan  bahwa perilaku berpikir 
seperti analisis, interpretasi, presisi dan 
akurasi, penyelesaian masalah, dan 
penjelasan-penjelasan dapat menjadi 
lebih penting dari pada pengetahuan 
dalam menentukan kesuksesan dalam 
pendidikan, karenanya mengajarkan 
siswa berpikir kritis dan memecahkan 
masalah secara efektif di kelas adalah 
sangat penting. Membelajarkan siswa 
berpikir kritis mengarahkan siswa pada 
pengemabangan keterampilan-
keterampilan lain seperti konsentrasi 
belajar tingkat tinggi, kemampuan 
analisis yang lebih mendalam, dan 
proses berpikir. 

SDL merupakan sebuah proses 
metakognitif siswa melalui model 
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belajar yang dirancang dengan memberi 
kesempatan pada siswa untuk mencapai 
sendiri tujuan belajaranya. SDL 
mengintegrasikan manajemen diri 
(manajemen tindakan dan sumber daya), 
self-monitoring (proses dimana peserta 
didik memonitor, mengevaluasi dan 
mengatur strategi belajar kognitif 
mereka), dan motivasi dan kemauan 
dalam memulai dan mempertahankan 
upaya-upaya yang telah dilakukan 
(Eman dan Hanan. 2013) Agar SDL 
memiliki pengaruh pada kualitas belajar 
siswa, maka guru sebagai fasilitator 
berperan untuk menyediakan 
scaffolding-scaffolding tidak hanya 
dalam menentukan apa yang dicari tetapi 
juga menuntun siswa bagaimana 
menemukan cara dan menguasai 
keterampilan-keterampilan dan 
pengetahuan di luar kelas. Bantuan yang 
tepat dari fasilitator pada siswa akan 
menunjang siswa untuk secara progresif 
menguasai keterampilan dan 
pengetahuan, sehingga siswa menjadi 
pebelajar independen dan mandiri 
(Harun et.al.2010).  Lebih jauh Harun 
e.al. (2010)  mengemukakan bahwa 
komponen SDL yang dapat diberdayakan 
dari aktivitas belajar berbasis 
penyelesaian masalah meliputi; 
kemampuan belajar secara independen, 
berpikir kritis, penyelesaian masalah, 
dan kemampuan belajar secara 
kolaboratif dalam tim.  Dalam situasi 
demikian siswa akan secara aktif terlibat 
dan bertanggung jawab pada 
pembelajarannya.  Model belajar 
penyelesaian masalah, memebantu siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuan 
dasar, mengembangkan keterampilan 
penyelesaian masalah (cognitive skill), 
keterampilan SDL dan ketrampilan 
belajar seumur hidup (longlife learning 
skills), menjadi kolaborator yang efektif, 
dan menjadi termotivasi secara intrinsik 
untuk belajar (Hamelo-Silver, 2004). 
Kolaborasi dalam tugas-tugas 
penyelesaian masalah belajar terjadi 
melalui sharing pemahaman, koordinasi 

tindakan, refleksi terhadap kemajuan 
selama kelompok berupaya melakukan 
proses penyelesaian masalah. Kolaborasi 
dalam penyelesaian masalah memilki 
beberapa keuntungan; 1) dapat 
mengumpulkan informasi yang relevan 
dari berbagai sumber pengetahuan, 
perspektif dan pengalaman. 2) 
Merangsang peningkatan kreativitas dan 
kualitas  penyelesaian masalah yang 
dihasilkan ole ide-ide dari anggota 
kelompok (PISA.2012). 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dari penelitian ini maka 
berikut ini dapat dikemukakan simpulan 
dan saran rekomendasi sebagai hasil 
penelitian. 

Model belajar pemecahan masalah 
berbasis konteks dapat meningkatkan 
kompetensi generik siswa baik dalam 
berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah, ketrampilan berkolaborasi 
dalam team work, dan keterampilan 
SDL. 

Untuk mengetahui efektivitas dari 
model belajar pemecahan masalah 
berbasis konteks dalam meningkatkan 
kompetensi generik perlu dilakukan 
studi lebih lanjut dengan menggunakan 
metode penelitian kuasi eksperimen 
dengan populasi dan sampel yang 
diperluas. 

Hasil-hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pedoman baik oleh 
guru maupun peneliti sebagai upaya 
untuk mengembangkan kompetensi 
generik siswa sehingga siswa lebih 
menjadi pebelajar yang independen, 
mampu bekerja sama dan mampu 
memenage dirinya dalam belajar dengan 
memanfaatkan media komunikasi dan 
teknologi sebagai sumber belajar baik di 
kelas maupun di luar kelas. 
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